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[bookmark: _Toc464600163]Abstract
	The aims of this research to prove and explain the positive influence of ethical orientation, experience and competence on the quality of the audit results either directly or through professional skepticism. Methods of analysis using path analysis with significance level of 0.05 (5%). The population in this research is the auditor who acts as team members in audits at the Inspectorate General of the Ministry of Religious Affairs. The sample used were 103 respondents using cluster random sampling method to the audit teams. The test results on the analysis of the level of substructure 1 revealed that ethical orientation and experience have no positive influence to professional skepticism, while competence has positive influence to professional skepticism. The test results on the analysis of the level of the substructure 2 revealed that ethical orientation, experience, and competence have no positive influence to the quality of the audit results, while professional skepticism has positive influence the quality of the audit results. The test results on the analysis of indirect influence revealed that the ethical orientation and experience have no positive influence to the quality of the audit results through professional skepticism, while competence has positive influence to the quality of the audit results through professional skepticism.
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Penguatan pengawasan pemerintahan dilakukan untuk menjamin pengelolaan keuangan negara dan pelaksanaan program agar dapat sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan mencegah terjadinya penyimpangan. Pentingnya fungsi audit internal untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi yang lebih baik dalam sektor publik (Belay, 2007: 8), sehingga tuntutan terhadap hasil audit yang berkualitas semakin tinggi untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Laporan hasil audit yang berkualitas tersebut harus memenuhi kriteria yaitu: tepat waktu, lengkap, akurat, obyektif, meyakinkan, serta jelas, dan seringkas mungkin (Permenpan Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008), oleh karena itu, perhatian secara terus menerus terhadap temuan audit beserta rekomendasinya dapat membantu auditor untuk menjamin terwujudnya manfaat audit yang dilakukan dan mampu memberikan hasil audit yang berkualitas. Kualitas hasil audit merupakan refleksi dari implementasi proses audit.
Beberapa peneliti telah menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hasil audit (Sukriah dkk, 2010; Januarti dan Faisal, 2010; Queena dan Rohman, 2014). Kualitas pengendalian internal secara langsung dapat dipengaruhi oleh kualitas dari personalia (Dauber, 2008: 95), dalam hal ini dapat berupa skeptisisme profesional, orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki oleh auditor. Para teoritisi dan praktisi auditing sepakat bahwa skeptisisme profesional merupakan sikap mutlak yang harus dimiliki auditor (Tuanakotta, 2011: 71). Skeptisisme profesional juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti etika, pengalaman, dan kompetensi (Suraida, 2005; Kee dan Knox, 1970: Shaub dan Lawrence, 1996). Dalam beberapa penelitian audit eksternal, hasil audit diproksikan dalam judgement auditor ataupun ketepatan pemberian opini. Skeptisisme dapat menjadi intervening antara etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap ketepatan pemberian opini (Pratiwi dan Januarti, 2013; Sabrina K. dan Januarti, 2012; Suraida, 2005).
Regulator dan peneliti akademis telah menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berkaitan erat dengan deteksi kecurangan (Hurtt, 2010: 150), sehingga pentingnya penelitian ini dapat dilihat dari masih banyaknya kecurangan dalam pengelolaan keuangan negara yang dapat ditunjukkan dengan penanganan tindak pidana korupsi pada instansi pemerintahan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Tabulasi Data Penanganan Korupsi Berdasarkan Instansi 
Tahun 2004-2018 (per 24 Agustus 2018)
	No.
	Instansi
	Tahun
	Jumlah

	
	
	2004-2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018
	

	1.
	DPR dan DPRD
	34
	2
	3
	15
	9
	2
	65

	2.
	Kementerian/Lembaga
	157
	26
	21
	39
	31
	13
	287

	3.
	BUMN/BUMD
	22
	0
	5
	11
	13
	0
	51

	4.
	Komisi
	20
	0
	0
	0
	0
	0
	20

	5.
	Pemerintah Provinsi
	42
	11
	18
	13
	15
	17
	116

	6.
	Pemkab/Pemkot
	78
	19
	10
	21
	53
	53
	234

	
	Jumlah
	353
	58
	57
	99
	121
	85
	773


Sumber	:	KPK RI (2018) melalui https://acch.kpk.go.id/id/statistik/tindak-pidana-korupsi/tpk-berdasarkan-instansi, diakses tanggal 24 Agustus 2018 (data diolah)

Tabel 1 menunjukkan bahwa penanganan tindak pidana korupsi lebih banyak ditemukan di lingkungan Kementerian/Lembaga (K/L) sebanyak 287 perkara. Terbongkarnya kasus kecurangan (fraud) di masyarakat, menjadikan auditor sebagai sorotan termasuk auditor internal pemerintah yang merupakan penjamin mutu dari pelaksanaan pengawasan intern pemerintah. 
K/L yang memiliki semakin banyak satuan kerja, membutuhkan jumlah dan kapabilitas auditor yang juga tinggi. Dari sisi jumlah, banyaknya auditor harus sebanding dengan jumlah kebutuhan satuan kerja yang perlu diaudit. Lebih lanjut, dalam beban kerja dan kompleksitas permasalahan yang tinggi, auditor yang memiliki kapabilitas memadai, baik dari sisi pengalaman, kompetensi, dan juga orientasi etika dapat mengimplementasikan proses audit dengan baik sehingga dapat mendeteksi berbagai kecurangan dengan sikap skeptisisme profesional yang dimiliki dan berimplikasi pada hasil audit yang berkualitas, dalam hal ini Kemeneterian Agama memiliki satuan kerja terbanyak dibandingkan dengan K/L yang lain (BPK RI, 2017). Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diduga bahwa orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi auditor internal memiliki pengaruh terhadap skeptisisme profesional dan berimplikasi terhadap kualitas hasil audit.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikemukakan identifikasi masalah sbb:
1. 
2. Seberapa besar pengaruh orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap skeptisisme profesional auditor.
3. Seberapa besar pengaruh orientasi etika, pengalaman, kompetensi, dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas hasil audit.
4. Seberapa besar pengaruh orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional auditor.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. 
2. Untuk mengetahui signifikasi dan besarnya pengaruh positif orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap skeptisisme profesional auditor baik secara parsial maupun simultan di Inspektorat Jenderal Kementerian Agama.
3. Untuk mengetahui signifikasi dan besarnya pengaruh positif orientasi etika, pengalaman, kompetensi, dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas hasil audit baik secara parsial maupun simultan di Inspektorat Jenderal Kementerian Agama.
4. Untuk mengetahui signifikasi dan besarnya pengaruh positif orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional auditor.

Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut:
1. 
2. Unit analisis dalam penelitian ini adalah auditor yang diperankan sebagai anggota tim dalam penugasan audit.
3. Orientasi etika, pengalaman, kompetensi, dan skeptisisme profesional diukur menggunakan kuesioner yang diberikan kepada auditor yang diperankan sebagai anggota tim, sedangkan kualitas hasil audit diukur menggunakan kuesioner yang diberikan kepada auditor yang diperankan sebagai ketua tim untuk menilai anggota tim.


TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Hasil Audit

Secara konseptual, kita dapat melihat kualitas audit dalam tiga aspek mendasar: input (inputs), output (outputs), dan faktor-faktor konteks (context factors) (IAASB, 2011: 4).  Beberapa peneliti telah melakukan review terkait penelitian tentang kualitas audit seperti: Bing dkk (2014); Bedard dkk (2010); Chadegani (2011); DeFond dan Zhang (2014); Francis (2011); Martin (2013); Qi dkk (2015); Wooten (2003); dan Knechel dkk (2013). Kualitas audit dalam konteks audit internal seringkali diproksikan ke dalam efektivitas fungsi audit internal (Ziegenfuss, 2000; Mihret dan Yismaw, 2007; Arena dan Azzone, 2007; Enofe dkk, 2013; Abbott dkk, 2016). 
Kualitas audit internal ditunjukkan oleh kemampuan untuk menyediakan temuan dan rekomendasi audit yang berguna, hal ini merupakan salah satu faktor yang paling menonjol yang efektivitas audit (Enofe dkk, 2013: 164; Sawyer: 1995). Kualitas audit internal jika dilihat dari sisi output, maka terkait dengan penyajian temuan dan rekomendasi audit yang terangkum dalam laporan hasil audit sebagaimana konsep output yang diajukan IAASB (2011). Laporan audit internal memiliki tujuan dasar untuk menggambarkan audit yang direncanakan dan dijadwalkan dan untuk mengkomunikasikan hasil audit itu sendiri (Moeller, 2009: 351).

Orientasi Etika

Dilema etika menuntut auditor membuat keputusan etis. Terdapat beberapa model “ethical decision making” dalam bisnis yang sebagian besar para ahli setuju bahwa keputusan etis dipengaruhi oleh moral development atau orientasi etika (ethical orientation) para pengambil keputusan (Zarkasyi, 2009: 4). Shaub dan Lawrence (1996: 127) mendefinisikan orientasi etika sebagai berikut:
Ethical orientation is predesposition derived from an individual's cultural environment and previous life experiences. Ethical orientation refers to the view adopted by an individual when ethical issues are encountered, as opposed to the process used to solve ethical dilemmas.
Dari uraian di atas, maka orientasi etika merupakan kecondongan etika seseorang yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam menghadapi dilema etika. Forsyth (1980: 175) berpendapat bahwa orientasi etika adalah tujuan utama perilaku profesional yang berkaitan erat dengan moral dan nilai-nilai yang berlaku dan digerakkan oleh dua karakteristik yaitu idealisme dan relativisme.


Pengalaman

Pengalaman dalam bekerja menunjukkan pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang serta memberikan peluang di masa mendatang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dan mengurangi risiko kesalahan. Noe (2010: 364) mendefinisikan pengalaman dalam bekerja sebagai berikut: Job experiences refer to relationships, problems, demands, tasks, or other features that employees face in their jobs. Setiap hal yang dilalui berkaitan dengan pekerjaan membuat seseorang semakin mengerti seluk beluk dan teknis pekerjaan yang akan dilaluinya.
Pengalaman dalam penelitian ini menggunakan konsep dari Noe (2010), mengacu pada hubungan, masalah, tuntutan, tugas, atau fitur lainnya yang dihadapi karyawan dalam pekerjaan, dengan dimensi job experiences yang teridiri dari dua indikator yaitu: lama bekerja dalam tahun (years an auditor) dan level dari pengalaman (experience level), dapat dilihat dari penugasan. Years an auditor diadopsi dari penelitian Herda dan Martin (2016: 10) dan Ye dkk (2014), sedangkan experience level diadopsi dari penelitian Libby dan Frederick (1990) dan Arens dkk (2014: 29).


Kompetensi

Definisi kompetensi menurut Shermon (2004: 11) yaitu: A competency is an underlying characteristic of a person, which enables him deliver superior performance in given a job. The Institute of Internal Auditors (The IIA) (2013, 2) mendefinisikan kompetensi sebagai berikut: A competency is the ability of an individual to perform a job or task properly, being a set of defined knowledge, skills and behavior. Lebih lanjut, seorang auditor mutu internal dituntut memiliki kompetensi (pengetahuan, kemampuan, dan sikap) yang dapat menjamin proses audit mutu internal berjalan efektif (Soesilo, 2003: 215). Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, keahlian, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya (BPKP, 2010). HM Treasury (2007: 5) menjelaskan mengenai definisi kompetensi sebagai berikut: Clusters of behaviours, skills and knowledge which are needed to undertake a job effectively. 
Dari berbagai definisi yang dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kompentensi bagi auditor dengan pendekatan reflektif meliputi unsur perilaku (behaviour) dan unsur output pekerjaan (job outputs), di dalamnya mencakup karakteristik yang terdiri dari pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude), sedangkan indikator dengan pendekatan formatif dapat meliputi sertifikasi yang dimiliki, pengalaman, dan pelatihan-pelatihan yang diikuti (Dauber, 2008; Suraida, 2005).

KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS


Dalam suatu organisasi ada banyak pihak yang berkepentingan. Dalam konteks pelaksanaan audit, benturan kepentingan mungkin terjadi. Saat auditor ingin mengungkapkan informasi, namun auditi bisa saja tidak ingin informasi tersebut dilaporkan (dipublikasikan) dikarenakan berbagai hal seperti terdapat unsur fraud, ketidakpatuhan, dan penurunan kinerja. Atas peristiwa tersebut maka terdapat konflik didalamnya yang menjadi sebuah dilema etika bagi auditor untuk membuat keputusan terkait dengan imbalan ekonomis yang mungkin terjadi di sisi lainnya. Dari sisi auditor, situasi dilema etika tersebut dapat dijelaskan dengan teori disonansi kognitif (cognitive dissonance theory) yang dikembangkan oleh Festinger (1957). Disonansi Kognitif mempunyai arti keadaan psikologis yang tidak menyenangkan yang timbul ketika dalam diri manusia terjadi konflik antara dua kognisi atau konflik antara perilaku dan sikap (Noviyanti, 2008: 106).
Trust and suspicion (kepercayaan dan kecurigaan) dalam model skeptisisme profesional yang diajukan Kee dan Knox (1970) menjelaskan keseimbangan antara kepercayaan auditor-klien dengan kecurigaan atas pengukuran yang tepat sebagaimana dikembangkan Shaub dan Lawrence (1996). Auditor yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap auditi cenderung menurunkan skeptisisme profesional, sebaliknya kecurigaan yang tinggi atas pengukuran bukti audit cenderung membuat auditor bersikap skeptis dan tidak profesional. Dengan diimplementasikan skeptisisme profesional dalam pelaksanaan audit maka berimplikasi pada laporan hasil audit yang memuat temuan dan simpulan secara obyektif, serta rekomendasi yang konstruktif.
Penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui the theory of planned of behavior (teori perilaku yang direncanakan) (Ajzen, 1991). Teori ini digunakan untuk memprediksi perilaku seseorang yang tidak sepenuhnya dibawah kendali individu. The theory of planned behavior menyatakan bahwa terdapat tiga determinan konseptual dari suatu intensi (Ajzen, 1991: 188) yaitu: attitude toward the behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Pertama, sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan atau penilaian dari perilaku yang bersangkutan, menjelaskan bagaimana sikap skeptisisme profesional dalam berbagai bentuk dan tingkatan yang dianggap memungkinkan bagi auditor. Kedua, faktor sosial disebut norma subjektif (subjective norm), merujuk pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Lingkungan individu auditor dapat membentuk orientasi etika untuk membuat keputusan etis. Ketiga, pengendali perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control), mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa lalu serta hambatan yang diantisipasi dan rintangan, mencerminkan persepsi auditor atas dasar pengalaman kerja dan kompetensi yang dimiliki.
Berdasarkan uraian pada pendahuluan dan kerangka pemikiran yang telah dikemukan di atas, maka hipotesis yang akan dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1	:	Orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi berpengaruh positif terhadap Skeptisisme Profesional
Hipotesis 2	:	Orientasi etika, pengalaman, kompetensi, dan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit
Hipotesis 3	:	Orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional.


METODE PENELITIAN
Metode Analisis

Pengujian data dalam penelitian ini meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, transformasi data, uji normalitas, dan uji asumsi klasik. Persamaan struktural dalam analisis jalur yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan tingkat signifikasi 0,05, adalah sebagai berikut: 
Persamaan substruktur 1:
Y 1  2  3 1
Persamaan substruktur 2:
Z 1  2 3  2
dalam hal ini:
X1 	= Variabel bebas (Orientasi etika) 
X2	= Variabel bebas (Pengalaman)
X3	= Variabel bebas (Kompetensi) 
Y 	= Variabel terikat (Skeptisisme profesional)
Z 	= Variabel terikat (Kualitas hasil audit)
 	= Parameter Koefisien Regresi / Koefisien Beta
	= Standard Error


Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pejabat Fungsional Auditor yang ditugaskan sebagai anggota tim sebanyak 143 orang menggunakan Cluster Random Sampling yang dibagi kedalam 27 tim.


Definisi dan Operasionalisasi Variabel
1) 
2) Orientasi Etika (X1) 
Orientasi etika merupakan kecondongan etika seseorang yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam menghadapi dilema etika. Orientasi etika diukur melalui karakteristik idealisme dan relativisme individu menggunakan The Ethics Position Questionnaire (EPQ) sebagaimana diajukan Forsyth (1980). 
3) Pengalaman (X2) 
Pengalaman dalam bekerja menunjukkan pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang serta memberikan peluang di masa mendatang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dan mengurangi risiko kesalahan. Pengalaman dapat dilihat dari lama bekerja dalam tahun sebagai auditor (years an auditor) (Herda dan Martin, 2016; Ye dkk, 2014) dan level dari pengalaman (experience level) dalam bentuk intensitas dan variasi penugasan audit yang diadopsi dari Libby dan Frederick (1990) dan Arens dkk (2014: 29). 
4) Kompetensi (X3) 
Kompetensi merupakan kepribadian yang mendalam dan melekat pada setiap orang pada berbagai macam tugas dalam pekerjaannya yang diukur dari 3 dimensi yaitu pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude) (Agoes, 2012; BPKP, 2010; Soesilo, 2003).
5) Skeptisisme profesional (Y)
Skeptisisme profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan pengujian secara kritis bukti (AAIPI, 2013: 18; ISA 200, para 13.l). Pengukuran terhadap skeptisisme profesional auditor mengadopsi penelitian yang dilakukan Hurtt (2010) dalam membangun karakteristik skeptisisme profesional yang meliputi: Questioning mind, The suspension of judgement, Search for knowledge, Interpersonal understanding, Autonomy, Self esteem.
6) Kualitas hasil audit (Z) 
Kualitas audit internal jika dilihat dari sisi output, maka terkait dengan penyajian temuan dan rekomendasi audit yang terangkum dalam laporan hasil audit sebagaimana konsep output yang diajukan IAASB (2011) dan Kneckel dkk (2013). Kualitas hasil audit menggunakan indikator kualitas laporan audit internal yang digunakan Moeller (2009), yaitu: objectives, timing, and scope of the review, description of findings, suggestions for corrections, dan documentation of plans and clarification of views of auditee.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap Skeptisisme Profesional

Hasil pengujian hipotesis 1 dapat dilihat pada nilai koefisien dan signifikasi pada persamaan substruktur 1 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Parsial Persamaan Substruktur 1 (t Test)
	Variabel Independen
	Std Coeff. (Beta)
	T
	Sig.

	Orientasi Etika (X1)
	0.092
	1.167
	0.246

	Pengalaman (X2)
	0.042
	0.567
	0.572

	Kompetensi (X3)
	0.638
	8.113
	0.000




Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi: alpha = 0,05. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. Dalam pengujian hipotesis parsial jika thitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima dan Jika thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Untuk taraf kesalahan 0,05 (5%), df1 = n -k = 99, maka besarnya skor ttabel adalah 1,984. Sedangkan dalam pengujian simultan jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka H0 diterima dan Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel H0 ditolak. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df1 = 3 dan df2 = 99, didapat nilai Ftabel = 2,696
Dalam pengujian parsial sebagaimana dijelaskan pada tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa variabel orientasi etika (X1) diperoleh Skor thitung < ttabel yaitu 1,167 < 1,984 dan nilai Sig. 0,246 > 0,05, variabel pengalaman (X2) diperoleh Skor thitung < ttabel yaitu 0,567 < 1,984 dan nilai Sig. 0,572 > 0,05, dan variabel kompetensi (X3) diperoleh Skor thitung > ttabel yaitu 8,113 > 1,984 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa orientasi etika dan pengalaman tidak berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional, sedangkan kompetensi berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam implementasi audit, kendati auditor mampu bersikap idealis, namun cenderung belum menerima sepenuhnya aturan atau prinsip moral yang bersifat universal, sehingga orientasi etika belum dapat meningkatkan sikap skeptisisme profesional. Kompleksitas tugas audit belum maksimal melalui intensitas berbagai jenis dan bidang audit, sehingga pengalaman belum dapat meningkatkan sikap skeptisisme profesional. Lebih lanjut, Auditor yang memiliki kompetensi, akan memahami berbagai teknik audit untuk mengembangkan keseimbangan trust and suspicion yang dimiliki, sehingga kompetensi yang dimiliki auditor dapat meningkatkan sikap skeptisisme profesional.




Hasil uji kecocokan model (goodness of fit)
Tabel 3
Uji Hipotesis Simultan Persamaan Substruktur 1 (F Test)
	Variabel Independen
	F
	Sig.
	R2
	Std. Error of the Est.
	Std. Deviation

	X1 X2 X3
	27.014
	0.000
	46%
	3.966
	5.269




Dalam pengujian simultan sebagaimana dijelaskan pada tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa skor Fhitung > nilai Ftabel yaitu 27,014 > 2,696 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa secara bersama (simultan), orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi berpengaruh positif terhadap terhadap skeptisisme profesional. Dengan kompetensi yang dimiliki, maka auditor tidak hanya mengacu pada prosedur dan teknik yang relevan, namun juga pada implementasi audit sebelumnya serta pertimbangan etis dalam memutuskan, sehingga mampu meningkatkan sikap skeptisisme profesional. Std. Error of the Estimate adalah ukuran kesalah prediksi (Piyatno, 2012: 84), artinya kesalahan yang terjadi dalam memprediksi Y sebesar 3,966, sedangkan standar deviasi Y sebesar 5,269. Karena nilai Std. Error of the Estimate lebih kecil dari standar deviasi Y, maka model regresi lebih bagus dalam bertindak sebagai predictor Y daripada rata-rata Y itu sendiri (Santoso, 2014: 349), sehingga model persamaan struktural 1 sudah benar.
Persamaan Substruktur 1 berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = 0,092x1 + 0,042x2 + 0,638x3 + 0,55ε1


Pengaruh orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap Skeptisisme Profesional

Hasil pengujian hipotesis 2 dapat dilihat pada nilai koefisien dan signifikasi pada persamaan substruktur 2 sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis Parsial Persamaan Substruktur 2 (t Test)
	Variabel Independen
	Std Coeff.
(Beta)
	t
	Sig.

	Orientasi Etika (X1)
	0.032
	0.326
	0.745

	Pengalaman (X2)
	0.080
	0.854
	0.395

	Kompetensi (X3)
	0.134
	1.064
	0.290

	S. Profesional (Y)
	0.274
	2.188
	0.031



Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi: alpha = 0,05. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. Dalam pengujian hipotesis parsial jika thitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima dan Jika thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Untuk taraf kesalahan 0,05 (5%), df1 = n -k = 98, maka besarnya skor ttabel adalah 1,984. Sedangkan dalam pengujian simultan jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka H0 diterima dan Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel H0 ditolak. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df1 = 4 dan df2 = 98, didapat nilai Ftabel = 2,465.
Dalam pengujian parsial sebagaimana dijelaskan pada tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa variabel orientasi etika (X1) diperoleh Skor thitung < ttabel yaitu 0,326 < 1,984 dan nilai Sig. 0,745 > 0,05, variabel pengalaman (X2) diperoleh Skor thitung < ttabel yaitu 0,854 < 1,984 dan nilai Sig. 0,395 > 0,05, variabel kompetensi (X3) diperoleh Skor thitung > ttabel yaitu 1,064 < 1,984 dan nilai Sig. 0,290 > 0,05, dan variabel skeptisisme profesional (Y) diperoleh Skor thitung > ttabel yaitu 2,188 > 1,984 dan nilai Sig. 0,031 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit, sedangkan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendati auditor concern pada kesejahteraan orang lain, namun analisis individual belum dapat dikurangi sepenuhnya dibandingkan dengan ketaatan aturan atau prinsip moral yang bersifat universal, sehingga orientasi etika belum dapat meningkatkan kualitas hasil audit. Berbagai jenis penugasan dan bidang audit yang dialami auditor belum maksimal, sehingga pengalaman belum dapat meningkatkan kualitas hasil audit. Lebih lanjut, meskipun kompetensi auditor sudah memadai, namun tidak dapat meningkatkan kualitas hasil audit, hal ini membuktikan bahwa auditor yang berkompeten dalam implementasi audit secara formal belum mampu memberikan temuan dan rekomendasi yang substansial. Sedangkan sikap kritis terhadap bukti audit dengan keseimbangan trust and suspicion berimplikasi pada hasil audit yang semakin berkualitas, sehingga skeptisisme profesional dapat meningkatkan kualitas hasil audit. 

Hasil uji kecocokan model (goodness of fit)
Tabel 5
Uji Hipotesis Simultan Persamaan Substruktur 2 (F Test)
	Variabel Independen
	F
	Sig.
	R2
	Std. Error of the Est.
	Std. Deviation

	X1 X2 X3 Y
	4.511
	0.002
	16%
	3.315
	3.536




Dalam pengujian simultan sebagaimana dijelaskan pada tabel 5 di atas,, diperoleh skor Fhitung > nilai Ftabel yaitu 4,511 > 2,465 dan nilai Sig. 0,002 < 0,05, sehingga H02e ditolak dan Ha2e diterima, artinya bahwa orientasi etika (X1), pengalaman (X2), dan kompetensi (X3), dan skeptisisme profesional (Y) berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kualitas hasil audit (Z) pada Inspektorat Jenderal Kementerian Agama. sikap skeptisisme profesional dapat dikembangkan jika mengimplementasikan prosedur dan teknik audit yang relevan dengan kompetensi yang dimiliki serta mengacu pada pengalaman dan pertimbangan etis dalam memutuskan, sehingga mampu meningkatkan kualitas hasil audit. 	Std. Error of the Estimate dengan nilai 3,315 lebih kecil dari standar deviasi Z dengan nilai 3,536, maka model persamaan struktural 2 sudah benar.
Persamaan Substruktur 2 berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 dapat dirumuskan sebagai berikut:
Z = 0,032x1 + 0,080x2 + 0,134x3 + 0,274y + 0,84ε1

Pengaruh orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit Melalui Skeptisisme Profesional

Hasil pengujian hipotesis 3 dapat dilihat pada nilai koefisien dan signifikasi pada hubungan tidak langsung sebagai berikut:
[bookmark: _Toc462868806]
Tabel 6
Pengujian Pengaruh Variabel Intervening
	Pengujian
	X1  Z
	X2  Z
	X3  Z

	Pengaruh Langsung
	= 0,032
	= 0,080
	= 0,134

	· Signifikasi
	Sig. 0.745 > 0.05
	Sig. 0.395 > 0.05
	Sig. 0.031 < 0.05

	Pengaruh Tidak Langsung
	= 0,092 x 0,274
= 0,025
	= 0,042 x 0,274
= 0,012
	= 0,638 x 0,274
= 0,175

	Signifikasi
	· X1Y: Sig. 0.246 > 0.05
· YZ  : Sig. 0.031 < 0.05
	· X2Y: Sig. 0.572 > 0.05
· YZ  : Sig. 0.031 < 0.05
	· X3Y: Sig. 0.00 < 0.05
· YZ  : Sig. 0.031 < 0.05

	Pengaruh Total
	= 0,032 + 0,025
= 0,057
	= 0,080 + 0,012
= 0,092
	= 0,134 + 0.175
= 0,309




Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat diketahui sebagai berikut:
1. Nilai signifikasi X1 terhadap Y sebesar 0,246 > 0,05, dan Y terhadap Z sebesar 0,031 < 0,05, artinya variabel X1 berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Z yang dimediasi oleh skeptisisme profesional (Y). Pengaruh tidak langsung orientasi etika (X1) terhadap kualitas hasil audit (Z) (0,025) lebih kecil dari pengaruh langsung (0,032).
2. Nilai signifikasi X2 terhadap Y sebesar 0,572 > 0,05, dan Y terhadap Z sebesar 0,031 < 0,05, artinya variabel X2 berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Z yang dimediasi oleh skeptisisme profesional (Y). Pengaruh tidak langsung pengalaman (X2) terhadap kualitas hasil audit (Z) (0,012) lebih kecil dari pengaruh langsung (0,080).
3. Nilai signifikasi X3 terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05, dan Y terhadap Z sebesar 0,031 < 0,05, artinya variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z yang dimediasi oleh skeptisisme profesional (Y). Pengaruh tidak langsung kompetensi (X3) terhadap kualitas hasil audit (Z) (0,175) lebih besar dari pengaruh langsung (0,134).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi etika dan pengalaman tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional, sedangkan kompetensi berpengaruh positif terhadap terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendati orientasi etika dalam kondisi ideal yakni absolutist, namun auditor dalam tindakannya tidak didasarkan sepenuhnya pada aturan atau prinsip moral yang bersifat universal serta analisis individual masih digunakan dalam pengambilan keputusan, sehingga tidak mampu meningkatkan sikap skeptisisme profesional yang berimplikasi pada hasil audit yang tidak lebih baik. Dengan intensitas variasi berbagai jenis dan bidang audit yang belum maksimal, maka portfolio dalam memilah sensitivitas bukti audit dan keterangan auditi yang dimiliki tidak mampu meningkatkan sikap skeptisisme profesional yang berimplikasi pada hasil audit yang tidak lebih baik. Dengan kompetensi auditor yang memadai maka auditor dapat mengimplementasikan prosedur dan teknik audit yang relevan secara formal, sehingga mampu meningkatkan sikap skeptisisme profesional. Lebih lanjut, secara substansial, dengan skeptisisme profesional auditor mampu mendeteksi kecurangan yang tersembunyi atas bukti audit, sehingga kompetensi auditor yang didukung oleh sikap skeptisisme profesional mampu meningkatkan kualitas hasil audit baik secara formal maupun substansial. 


Persamaan Pada Model Struktural

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis pada persamaan substruktur 1 dan persamaan substruktur 2, maka diagram jalur model struktural pada penelitian ini adalah sebagai berikut
:
Gambar 1
Diagram Jalur Persamaan Struktural Hasil Penelitian 
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Persamaan struktural pada gambar 1 di atas adalah sebagai berikut:
Persamaan Substruktur 1			: Y = 0,092x1 + 0,042x2 + 0,638x3 + 0,55ε1
Persamaan Substruktur 2	: Z = 0,032x1 + 0,080x2 + 0,134x3 + 0,274y + 0,84ε


SIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Orientasi etika dan pengalaman tidak berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional, kompetensi berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional.
2. Orientasi etika, pengalaman, dan kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit, skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit.

3. Orientasi etika dan pengalaman tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional, sedangkan kompetensi berpengaruh positif terhadap terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional.
Kompetensi tidak berpengaruh positif secara langsung terhadap kualitas hasil audit, namun melalui skeptisisme profesional berpengaruh positif. Hasil ini menjelaskan bahwa dengan kompetensi yang dimiliki, auditor dapat dengan baik menemukan kekeliruan dalam implementasi audit sehingga mampu memberikan hasil audit yang baik secara formal. Lebih lanjut, kecurangan yang disembunyikan oleh auditi dapat dideteksi apabila auditor senantiasa mengembangkan sikap skeptisisme profesionalnya, maka mampu memberikan hasil audit secara substansial yaitu temuan dan rekomendasi yang berguna, sehingga kompetensi auditor yang didukung oleh sikap skeptisisme profesional mampu meningkatkan kualitas hasil audit baik secara formal maupun substansial.
Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa orientasi etika tidak berpengaruh positif baik terhadap skeptisisme profesional maupun terhadap kualitas hasil audit. Orientasi etika juga tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional. Pimpinan organisasi menuntut hasil audit yang objektif dan auditi mengharapkan perlakuan yang adil. Oleh karena itu, agar dapat memberikan hasil nyata terhadap peningkatan skeptisisme profesional dan kualitas hasil audit, maka pengendalian mutu dan kode etik tidak hanya menjadi acuan kaidah normatif dari regulator, namun diimplementasikan dengan reward dan punishment melalui atasan langsung. Lebih lanjut, dari sisi auditi, pimpinan organisasi dapat memaksimalkan mekanisme pengaduan dan fungsi whistleblowing system yang dapat menjadi warning bagi auditor untuk dapat senantiasa bersikap etis, sehingga auditor dapat semakin fokus pada kepentingan publik dan tidak merugikan auditi yang tidak bersalah.
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman tidak berpengaruh positif baik terhadap skeptisisme profesional maupun terhadap kualitas hasil audit. Pengalaman juga tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional. Dengan semakin banyaknya penugasan audit, diharapkan dapat menjadi auditor menjadi lebih skeptis atas bukti audit secara proporsional dan memberikan temuan dan rekomendasi hasil audit yang lebih baik. Oleh karena itu, agar dapat memberikan hasil nyata terhadap peningkatan skeptisisme profesional dan kualitas hasil audit, maka tidak hanya intensitas penugasan audit yang ditingkatkan, namun variasi berbagai jenis dan bidang audit juga ditingkatkan melalui perencanaan audit dari pengendali teknis, sehingga seorang auditor memiliki peluang mendapatkan jenis pekerjaan yang berbeda pada setiap penugasan.
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional, namun tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit. Sedangkan kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil audit melalui skeptisisme profesional. Dengan kompetensi yang memadai diharapkan memberikan hasil audit yang lebih baik, namun auditor yang berkompeten saja tidak cukup, harus senantiasa mengembangkan sikap skeptisisme profesional. Oleh karena itu, agar memberikan hasil nyata terhadap peningkatan kualitas hasil audit, maka auditor dengan kompetensi yang memadai dapat ditingkatkan sikap skeptisisme profesionalnya melalui keikutsertaan pendidikan dan pelatihan (diklat) teknis substansi analisis pemecahan masalah, audit berbasis risiko, dan audit investigatif, serta penugasan audit dengan tingkat risiko yang tinggi, seperti: audit investigatif, audit pada unit eselon I, dan audit pada program-program prioritas.
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